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Hubungan Pengetahuan dan Sikap Pengobatan pada Keluarga Pasien Gangguan Jiwa 

di Patikraja, Banyumas 

 

ABSTRAK 

Latar belakang : Kesehatan mental dan masalah psikososial telah menjadi masalah yang 

cukup serius serta membutuhkan perhatian lebih di seluruh dunia. Seseorang dengan 

kesehatan mental yang terganggu dapat mengalami berbagai macam kondisi didalam 

hidupnya, salah satunya adalah mengakibatkan kondisi disabilititas atau kecacatan. 

Pengobatan langsung dari waktu awal gejala sangat penting untuk mendapatkan hasil 

pengobatan yang maksimal, namun pada umumnya pengobatan ini sering tidak dilakukan 

karena memburuknya gejala dan  sulitnya menemukan gejala awal dari penderita. Proses 

penyembuhan penyakit gangguan jiwa membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

bersifat kronis, hal ini disebabkan karena banyaknya keterlambatan dalam pengobatan.                                                                       

Tujuan : Mengetahui korelasi antara tingkat pengetahuan mengenai kesehatan mental 

dengan sikap pengobatan pada keluarga yang memiliki anggota keluarga dengan 

gangguan mental di Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas. 

Metode : Ini merupakan penelitian observasional analitik dengan metode belah lintang 

pada 48 subjek yang diambil secara total sampling. Data diuji secara univariat dan 

bivariat dengan menggunakan uji Lambda.  

Hasil : Terdapat korelasi bermakna dengan kekuatan kuat antara tingkat pengetahuan 

mengenai kesehatan mental dan gangguan mental dengan sikap pengobatan pada 

keluarga yang memiliki anggota keluarga dengan gangguan mental di Patikraja 

Banyumas (p <0,001; r : 0,667). 

Kesimpulan : Terdapat korelasi bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap 

pengobatan pada keluarga pasien gangguan jiwa di Patikraja, Banyumas.  

Kata kunci : keluarga, gangguan jiwa, pengetahuan, sikap pengobatan 
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Corelation between level of Knowledge and Treatment of Mental Disorders 

Patient’s Family Family Members in Patikraja, Banyumas 

ABSTRACT 

Background: Mental health and psychosocial problems have become a serious problem 

and require more attention worldwide. According to a WHO, mental disorders in the last 

12 years have seen an increase in cases in the Asia Pacific region with the highest number 

of cases reaching 4.7% of the population. A person with impaired mental health can 

experience various conditions in his life, one of which is causing a condition of disability 

or disability. Immediate treatment from the initial time of symptoms is very important 

for good results, but in general this treatment is often not done because of worsening 

symptoms and the difficulty of finding early symptoms from sufferers. The process of 

healing mental disorders takes longer treatment period, this is due to the large number of 

delayed treatment. 

Objective: To determine the Corelation between level of Knowledge and Treatment of 

Mental Disorders Patient’s Family Family Members in Patikraja, Banyumas 

Methods: The research method used was observational analytic research on 48 subjects 

in Patikraja, Banyumas Regency. 

Results: There is a significant Corelation between level of Knowledge and Treatment of 

Mental Disorders Patient’s Family Family Members in Patikraja, Banyumas (p <0.001; 

r: 0.667). 

Conclusion: Based on the results of this study, it shows that there is a significant 

Corelation between level of Knowledge and Treatment of Mental Disorders Patient’s 

Family Family Members in Patikraja, Banyumas 
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